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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam,
Shalawat dan salam kepada Rasul junjungan yang menuntun manusia

menuju jalan yang diridhai Allah Sang Pencipta.

Aé\swd\&pj,\é\s,\fﬂ&u\,av@ﬂ\

Buku ini merupakan pembantu bagi santri yang sedang
mempelajari Ushul Fiqih buku Waragath yang disarahkan Syeikh
Dimyathy, karena buku ini ditulis sebagai intisari yang terdapat
didalamnya dan disajikan perpoin dan ringkas tanpa mengurangi maksud

dan tujuan yang dituju.

Apabila terdapat kejanggalan dan kesalahan kami sangat
mengharapkan bantuan pembaca untuk meperbaikinya. Penulis berharap
semoga tulisan ini bermanfaat untuk kemajuan khazanah keilmuan

Islam.

Padangsidimpuan Rabu, 15 Februari 2012
Partahian Pakpahan
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Kata Ushul Figih (4@l Jyel)
Defenisi ushul figih:
b b S Sl S e gl Wl dedly ST e Raed) AV (2 i) U
syl
“Ushul fiqih adalah dalil sam Zah meliputi Alquran, hadis dan jima’yang
bertujuan untuk menetapkan hukum (Islam) dengan cara jjitihad’.
Ushul fiqih terdiri dari dua kata yaitu:
1. Jge! : Kata jamak dari Lol
s ade gu bo gn LY
“Ashal (dasar) ialah: seusuatu yang dibangun diatasnya (sesuatu/benda)
yang lain.”
Contoh ashal seperti pokok kayu yang menjadi dasar atau landasan bagi
rantingnya.
Kata ol merupakan lawan kata dari 7 (cabang) yaitu:
e de el 92 2
“Fara’ (cabang) ialah sesuatu (benda) yang dibangun diatas (benda) yang
lain.”
Contoh fara’ seperti ranting kayu menjadi cabang bagi kayu itu sendiri,
karena dia berdiri diatas pokok kayu itu

2. 4l
Secara bahasa (i) 4\ artinya r@.&l\ (pemahaman) sedangkan dalam
istilah (CM\) yaitu:

W b Lol S 2 e
“Mengetahui  hukum-hukum Syari’at (Islam) yang cara penetapan
(hukum) nya melalui ijtihad.”

Penjelasan defenisi:
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® AB 2 20 N
Kata &, artinya OH\ (\:J\ yaitu pengetahuan zhan yang tidak sempat
100% diyakini kepastiaannya.
A e bl et ol 56 5o

“Zhan ialah menimbang diantara dua masalah dan salah satunya lebih
diyakini dari yang lain”

AV e oY dge ¥ el 558 0l
“Syak ialah menimbang diantara dua masalah dan tidak ada yang lebih

diyakini antara satu dengan yang lain”.

L JPVEA| rK>Y\ :
Hukum syari’at atau hukum Islam ada 7 (tujuh) yaitu:
a. =4l (wajib)
S5 o Sy o o b b el

“Wajib ialah suatu pekerjaan yang mendapatkan pahala karena
mengerjakannya dan mendapatkan siksa akibat meninggalkannya.”
b. sl (sunnah)

S5 o S, 43 o L gp Ll
“Mandub (sunnah) ialah suatu pekerjaan yang mendapatkan pahala
karena mengerjakannya dan tidak mendapatkan siska akibat
meninggalkannya.”
c. CU.\ (mubah)

S5 de by e e ol Yl Al
“Mubah ialah suatu pekerjaan yang tidak mendapatkan pahala karena

mengerjakannya dan tidak mendapatkan siksa akibat meninggalkannya.”
d. ,slo4) (haram)
deb Jo Blay S5 Jo Dl Lo ol

&
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“Mahzhur (haram) ialah suatu pekerjaan yang menimbulkan dosa akibat
melakukannya dan mendapat pahala karena meninggalkannya.”
e.s5 SU| (makruh)
dsb Jo 3le Yy 85 Jo Dl b a0, S
“Makruh ialah suatu pekerjaan yang mendapatkan pahala jika
meninggalkannya dan tidak menimbulkan dosa jika mengerjakannya.”
f. @.’uﬂ\ (sah)
& wany gl a4y e b g el
“Shahib (sah) ialah pekerjaan yang berhasil dilaksanakan serta terhitung (sah).”
g. JbU\ (batal)
a dom Yy dgadl 4 glan¥ b g JLUI
“Bathil (batal) ialah pekerjaan yang tidak berhasil dilaksanakan dan tidak
terhitung (sah).”

® sl @b S

Hukum figih merupakan hukum yang diperoleh melalui ijtihad
(&l rK:-Y\) seperti berniat ketika hendak berwudhu hukumnya
wajib, shalat witir hukumnya sunnah begitu juga niat dimalam hari
merupakan salah satu syarat sahnya puasa ramadhan.

Berbeda dengan hukum kathi (iakd) rKa-Y\) yaitu hukum yang
mempunyai landasan jelas dalam Alquran seperti hukum shalat lima
waktu itu wajib dan melakukan zina itu haram. Hukum seperti ini tidak
disebut figih karena disana tidak terdapat ijtihad melainkan
keputusan/ketetapan yang jelas.

Perbedaan fiqih (4al) dengan ilmu ( fu\)
Kata figih (42l) lebih khusus dari kata ilmu (fu\) karena kata ilmu

mencakup segala jenis ilmu pengetahuan seperti ilmu Nahu, Sharaf,

&
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Tafsir dan lain sebagainya bahkan ilmu fiqih. Sementara fiqih hanya ilmu
yang membahas masalah hukum islam saja.
Maka setiap figih itu disebut ilmu akan tetapi tidak semua ilmu itu disebut
dengan figih
Pembahasan Ilmu
BN G4 sl do ol jpa 2 M
“Ilmu ialah menggambarkan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya.”
Seperti menggambarkan manusia sebagai mahkhluk yang mampu berfikir
(mempunyai otak)
Pembagian ilmu
(‘U\
/\
—— $p.ra
Jasaly 5 oo Vo g2 5080 a1 @
“Ilmu  Dharury ialah ilmu yang tidak membutuhkan penelitian dan
pembuktian”.
Ilmu dharury dapat juga dikatakan ilmu yang mudah dan gampang
diketahui seperti pengetahuan mata terhadapat apa yang dilihat, hidung apa
yang dicium, tangan apa yang diraba atau seperti mengetahui penjumlahan

sederhana 1+1=2 yang tidak memputuhkan penelitan dan pembuktian.
oy Bl o dile o oSl L) @
“IImu  muktasab ialah ilmu yang membutuhkan penelitian dan
pembuktian”.
Seperti pengetahuan tentang ilmu fisika, pengetahuan alam,
ketuhanan dan sebagainya.

G il Jo 3 SH e

“Penelitian adalah memikirkan keadaan yang diteliti”
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;,»)Ll\ Al 535:3 Ll b 9 PVl

"Pembuktian adalah mencari bukti untuk mendapatkan apa yang dicari”.

ogllal) 4V szl e L
“Dalil (bukti) ialah (sesuatu) yang menunjukkan apa yang hendak dicari

B B b BN o il jpm o S
“Jahil (bodoh) ialah menggambarkan sesuatu namun berbeda dengan

keadaan sebenarnya”. Seperti menggambarkan alam ini kadim (tidak

mempunyai awal atau pencipta)
Jeb

— T

Ll St SN

5k M) e o Ll i o
“Jahil basith ialah tidak mengetahui sama sekali”

Jalr 4l Jalry KLU Jale 52 SV @
“Jahil murakkab ialah tidak mengetahui hukum (masalah) dan tidak tau

kalau dia itu tidak mengetahuinya”.

Materi Ushul Figih (4l oo\ lgtl)

2. 7. Y 13 bl
3. A 8.
4. P, 9. byl kbl

5. J.,l\j J«\;\ 10. E\Sﬂ\;ﬁg}"
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r‘)&\ (kalimat bahasa Arab)

Kalam (kalimat bahasa Arab) minimal tersusun dari:
R s
Sy ) Sy Jab J=by ) Oles!

! ! ! '

a2 b r\Bb 2 r\.“a r'b )

Pembagian kalimat B. Arab menurut tujuannya:

Ao Jlzsly r\)§3\ old)

e 2r G ke S -

»! ¢ (kata perintah) seperti ? (mohon berdiri), ki (mohon
diperhatikan)

¢ (kata larangan) seperti Jas¥ (jangan duduk) VK;Y (jangan
berbicara)

& :(informasi) . +l> (si Zaid sudah datang)

Jlsees): (mencari informasi) sama juga dengan r\.@‘.ﬂ;—nﬂ\ (pertanyaan)
seperti .y r\'é J» (apakah si Zaid berdiri?), el Y (bagaimana
kabarmu?

¢ : (angan-angan) seperti by 54 lsdl & (sekiranya suatu hari
aku bisa kembali muda)

2~ : (tawaran) seperti bue (5 ¥ (apakah kamu tidak ingin turun
dengan kami)

wsb : (sumpah) seperti Y u\.a;‘ﬂ Al, (demi Allah aku akan

melakukan seperti ini)
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Pembagian kalimat B. Arab menurut penggunaannya:

S b
— N m
Jall sl glaadl sl ol kel gl
seyoy Jo S 3 2 L (2 i)
“ Hakikat ialah: Kata yang digunakan tetap pada makna aslinya”
Sl geod) Sl VKA al leasy Lo il .a
“Lughawy ialah kata yang ditetapkan pakar bahasa (Arab) seperti kata
2¥! (singa) digunakan terhadap hewan pemangsa”
dogad! aalall MAE g lill g o Al b
“Syari’ah (Hukum Islam) ialah kata yang digunakan dalam istilah agama
seperti Shalat bertujuan untuk ibadah tertentu”
S S U S oty b dal
“Uruf (kebiasaan) ialah kata yang ditetapkan orang umum pada
kebiasaannya seperti kata 4\|) biasanya digunakan pada setiap hewan
yang berkaki empat seperti himar (keledai)”
wybye 5 55t b s el 2
“Majaz ialah kata yang melebihi makna dasarnya”
@*“‘\L{u“d sl Jke 2
Contoh Majaz jiyadah (menambah kata) seperti s o« pada dasarnya
huruf 2 dan 42 mempunyai arti yang sama yaitu seperti, secara
harfiyah artinya tidak ada seperti sepertinya satupun.
Gy JLy : ezl Jle Wb
Contoh majaz Nugshan (mengurangi kata) seperti 4,3l Jl.|, artinya
tanyalah kampung itu, tujuannya adalah menaya penduduk kampung

&
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43l Jal JLu\, kemudian dibuang kata Ja! (penduduk) sebagai majaz
nugshan.
o2y o)) A Gl 3yl Jlis Lc
Contoh majaz Isti'arah (meminjam makna kata) seperti )\ 4y, |lux
22y artinya dinding yang ingin roboh, pada dasarnya dinding tidak
mempunyai keinginan roboh akan tetapi dirobohkan. Makna roboh
disandarkan kepada dinding yang pada hakikatnya dinding itu
dirobohkan.
Qu%wzﬁ o sl Jadl ke od
Contoh majaz Nagal (memindahkan makna kata) seperti kata lulll
digunakan kepada setiap yang keluar dari tubuh manusia (kotoran), pada
dasarnya kata s\l adalah tempat yang nyaman untuk kadha hajat.

2. oY\ (Perintah)

Corl daes o 49> o 08 Joilly Jadll slossad g2 Y]
“Amar (perintah) ialah meminta untuk mengerjakan suatu pekerjaan
melalui ucapan terhadap bawahannya secara wajib”.

Jika yang memerintah adalah orang yang sederajat dengan yang
diperintah maka disebut _.lJ! seperti kata perintah si Ahmad kepada
teman sekelasnya S\ (tulislah)

Jika kata amar (suruhan) dari bawahan kepada atasan disebut dengan
Jlsd) atau k) (permohonan), seperti doa yang sering di bacakan r@m
gg.d\jij J 2\ (Ya Allah ampunilah aku dan kedua orang tuaku”

Bentuk kata perintah
Timbangan kata amar ( Y\ dae) yaitu &l — Ol — J=8) dan

sebagainya.

&
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® Hukum melaksanakan perintah amar pada dasarnya wajib, kecuali
ada dalil lain yang menjadikan perintah itu menjadi sunnah atau
bahkan mubah.

O Contoh perintah ( ¥) yang wajib (<)) seperti:  3Muall 1563
(dirikanlah Shalat) perintah melaksanakan shalat itu wajib karena
tidak ada dalil yang menjelaskannya menjadi sunnah, maka
hukumnya tetap pada hukum dasarnya yaitu wajib.

O Contoh perintah ( ¥1) yang sunnah (i<.l) seperti:

(33 ) o e ol 25365 Sl oSl e QLS gny ol
“Dan orang-orang (hamba) yang meminta dimerdekakan diantara

budakmu, maka merdekakanlah mereka jika kamu tahu mereka

itu baik...” QS. An-nur. 33

Perintah memerdekakan disini hukumnya sunnah karena
seseorang tidak disuruh melepaskan hak miliknya kecuali dengan
keridhaannya.
O Contoh perintah ( +¥1) yang mubah (&¥) seperti:
2 sl L galasls f\ho 131,

“Dan jika kamu sudah tahallul maka berburulah...” QS. Al-
Maidah: 3
Perintah berburu disini bertujuan ibahah karena adanya dalil
yang menunjukkan larangan berburu sebelum perintah ini yaitu:

1l g A edh Jod 76 K J8 6 Y)
“...Kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji...” QS. Al-Maidah: 1

&
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Setiap perintah yang didahului Larangan, maka perintah tersebut

berubah makna dari wajib menjadi mubabh.
S s e A oo Y el Jo 1SN g

® “Pada dasarnya amar itu tidak dilakukan berulang kali menurut
pendapat yang paling shahih kecuali ada dalil yang menunjukkan
perintah tersebut dilakukan berulang”
Contoh perintah yang dilakukan hanya satu kali seperti perintah haji
yang wajib dilakukan sekali dalam seumur hidup
Contoh perintah yang dilakukan berulang kali seperti perintah sholat
lima kali sehari semalam. Karena ada dalil yang menunjukkan shalat
dilakukan berulang kali 5 kali sehari-semalam.
oA 528 Yy
® “dan perintah (pada dasarnya) tidak menunjukkan segera”, kecuali
ada dalil yang menunjukkan bahwa perintah itu harus dilakukan
sesegera mungkin. Seperti:
(133 1oy ). 2591y Dlgadl ey} i 5 & 00 3,80 ) sy
“Dan bersegeralah menuju keampunan Tuhanmu dan menuju sorga-Nya

yang datarannya seluas langit dan bumi...” QS. Ali Imran: 133
9 Rl 3l o Sl I Y1 il 23 ey ot el kg,

® “Perintah terhadap merampungkan pekerjaan termasuk dalam
perintah, dan sesuatu perkerjaan yang tidak sempurna kecuali adanya
dia (maka termasuk perintah) seperti perintah Shalat juta termasuk
perintah melakukan thaharah (wudhu) yang harus dilakukan untuk

keapsahan shalat”
Al o ol 23, 13
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Jika perintah sudah dilaksanakan maka terlepaslah orang yang disuruh
dari kewajiban perintah tersebut.
okl s ) Ol 3 Sy
® “sasaran perintah Allah adalah orang-orang mukmin” jika dalam
Alquran terdapat kata perintah maka perintah tersebut ditujukan
kepada orang-orang yang beriman.
Jladl & odsls e oyl gy L)
“orang yang lupa, anak-anak dan orang gila tidak termasuk dalam
sasaran perintah”
@Y e Vg gLl g bl S,
“Non muslim juga termasuk dalam sasaran perintah dalam melaksanakan
hukum furt’ (cabang) dan segala yang berkaitan dengan keapsahan
hukum furu’ tersebut.”
Adapun dalil bahwa orang kafir termasuk dalam perintah Allah yaitu:
(4342 ) oSl 2l 35 5 7 a5 B VB 7 a3 Kl s
“Apakah yang menyebabkanmu (non muslim) masuk neraka sagar.
Mereka menjawab kami tidak melakukan shalat. Dan kami tidak
memberi makan orang miskin” QS. Al-mudatsir: 24-43
ohz gl (g o slly oad 8 s g2l Y]
® “Memerintahkan sesuatu artinya melarang melakukan sebaliknya,
dan melarang sesuatu artinya memerintahkan melakukan sebaliknya”
Seperti perintah berdiri artinya larangan untuk duduk, begitu juga

larangan berdiri artinya perintah untuk duduk.

Tujuan kata dalam bentuk perintah (¥ daue  ga0)
1. i&-L¥)(Mubah) seperti:
2 sl L galesls f‘h’ 13,

&



P ont o
“Dan jika kamu sudah tahallul maka berbunjﬂah...” Qs. AQl»
Maidah: 3

2. xadl (ancaman) seprti: f\fub |t (lakukan sesukamu) kata
perintah lakukan adalah ancaman, bukan berarti menyuruh
untuk melakukannya.

3. A4yl (sama untuk di pilih) sepertii sz 5l 150l (kamu
bersabar atau pun tidak bersabar) kata perintah disini sama
dengan larangan sesudahnya.

4. Jﬂ\ (penciptaan) seperti: (ywls 333 5;5 (jadilah kamu kera
yang dihinakan) kata perintah disini bertujuan penciptaan.

3. @A\ (larangan)
ol dae o 493 52 08 Jll AV b pa )

“Nahi (larangan) adalah meminta untuk meninggalkan perbuatan melalui

ucapan terhadap orang yang dibawahnya (derajat) secara wajib”

® Bentuk kata larangan:
Mengguankan ¥ (jangan) contoh:
(,ESY artinya jangan kamu berdiri, dan sebagainya.

4. oW, r\a“ (umum dan khusus)
a. (-U\ (umum)
a6 o laclad head) £ L ga Hll)

“Umum ialah kata yang mencakup dua makna atau lebih tampa terbatas”

FLJ\ LU (bentuk kata umum)

(sesunggunya semua manusia dalam kerugian)
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Isim mufrad yang di-ma’rifah-kan dengan ()\) a/if dan /am seperti contoh
diatas menunjukkan makna umum bahwa semua manusia akan merugi
SRl 1l 1y Wy (VL Sl ) e 2
(perangilah semua orang-orang musyrik)
Isim jama’ yang di-ma’rifahkan dengan (J\) a/if dan /am seperti dua
contoh semua orang musyrik harus diperangi
AL
o s o ey et BBl 6 a
wisl Cie dele bootgs Bl jal L .b
Kata - kata umum yang digunakan untuk zat berakal (manusia), dan L
kata umum untuk zat yang tidak berakal seprti contoh diatas:
a. siapa (manusia) yang masuk kerumahku maka dia akan aman
b. setiap (benda) yang datang darimu kepadaku akan aku ambil
S L.,S;‘ 5t Bl ) 5 Bl dgoge ol Al o o) dulgaad L";\ .C
Al ) el
Kata ¢\ digunakan untuk pertanyaan baik yang berakal dan yang tidak

berakal (apakah?)
gﬁwjﬂ\‘{\jﬁ-dm >o.d
Kata | digunakan untuk menanyakan tempat (dimana?)
it C03 zeigf gl e e
Kata ;e digunakan untuk menanyakan waktu (kapankah?)
G Vi SSUY
Kata ¥ digunakan untuk meniadakan sesuatu jenis (tidak ada)
b. oW (kata khusus)
e e o el et Joli Ve g o
“Khusus ialah kata yang tidak mencakup dua arti atau lebih tampa

batas.”

&
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Ll L)

— N W

J,\a‘i\ uou\ ®
PRI 5 Ul Y L s g eyt 1

“Ististna (pengecualian) ialah mengecualikan kata, sekiranya kata itu

tidak diikutkan maka akan masuk dalam pembahasan”

Syarat Ististna menjadi khas

1.

(o ae M\ > 0 (harus ada yang tinggal dari yang
dikecualikan) seperti &xud Y1 5 ,2e 4 (dia memiliki 10 kecuali 9)
masih ada sisa satu, jika ia mengatakan kecuali 10 maka ististna
batal karena tidak ada yang tinggal dari yang dikecualikan.

r}KSL Sats ji ol (ucapan pengecualian harus bersambung
dengan yang dikecualikan) seperti 4& Y\ gl s> (pakar figih
sudah datang kecuali si Ahmad) sekiranya dia mengatakan :l»
¢\gid| kemudian setelah satu hari dia mengatakan .# ¥ maka
Istitsnanya batal karena terputusnya ucapan.

ao dradl oo gl v Pe (boleh mendahulukan kata yang
dikecualikan dari kata pengecualian) seperti s>\ \iy; ¥ r\é L
(tidak ada yang berdiri kecuali si Zaid seorang pun) seharusnya
kata .| (seorangpun) lebih awal dari kata . (si Zaid) yaitu TB [
Ly ¥ s

o ol uid) e slixa¥! 552 (boleh mengecualikan dari yang satu
jenis atau dari jenis yang lain) contoh satu jenis .# Y fjﬁ\ el

(rombongan sudah tiba kecuali si Muhammad) contoh dari jenis
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yang lain L& Y1 Qﬁ\ ¢l> (rombongan telah tiba kecuali keledai)
keledai bukanlah jenis manusia.
Ll 2
Boleh mendahulukan kata syarat dari kata yang disyaratkan seperti:
(Jika datang kepadamu Banu Tamim, maka Vé’j\s P el )
muliakanlah mereka)
03 toLull . Gushh i85 5,58 o2 Ly 8 1ay 0 Gl adll 3
Kata yang mempunyai sifat seperti firman Allah:
“Dan siapa yang membunuh orang mukmin karena tersalah maka
(kaffarahnya) harus memerdekakan hamba yang beriman...” QS. An-
Nisa: 93
Dalam ayat ini mengkhususkan kata umum yaitu hamba dengan
membubuhi kata sifat yaitu beriman.
Joal) ol @
(Alquran dengan Alquran) oS, O L1
221 350l ey 2o Sl 1SGY O
“Janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sampai mereka
beriman...” QS. Albaqarah: 221.
Kata wanita-wanita musyrik itu umum, maka dikhususkan (dikecualikan)
dengan ayat:
5 550 . S 5! Ll e sl O
“dan wanita-wanita Muhshan dari ahli kitab (yang belum masuk
islam)...”QS. Al-maidah: 5
(Alquran dengan Hadis) il ol 2
11 bl gy Lo e SISV, 3l Koy O
“Allah mewasiatkan kepadamu tentang keturunanmu bahwa bagian satu

orang laki-laki setara dengan bagian dua perempuan...” QS. An-nisa: 11
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Keturunan disini masih umum baik muslim ataupun non muslim, maka
dikhususkan dengan hadis bahwa yang mendapatkan hanyalah keturunan
muslim saja. Yaitu hadis sebagai berikut:

dssy (gl ol dul S601Y, 3601 b &Y O
“Seorang muslim tidak mewarisi non muslim, begitu juga non muslim

tidak mewarisi orang muslim” HR. Imam Bukhari dan Muslim

(Hadis dengan Hadis) &l il .3
el ol "l b o ST plly cledl i 3 O
“Pertanian yang diairi dengan hujan, mata air atau sungai zakatnya
sepersepuluh.” HR. Imam Bukhari
Dikhususkan dengan hadis:
ade i " Bao el b 033 3 Gl O
“Tidak ada zakat dibawah 5 washaq.” HR. Imam Bukhari dan Muslim

(Hadis dengan Alquran) S Al 4
Sl olyy log o Sual B S0t 30 ) i O
“Allah tidak menerima shalat orang yang berhadas sampai ia berwudhu.”
HR. Imam Bukhari
Hadis ini umum bahwa syarat orang yang berhadas ingin shalat harus
berwudhu, kemudian di khususkan dengan Alquran yang menyatakan
boleh dengan tayammum yaitu:
6 551 Ll oo lpag® oo Voud Ly i o 5l (20 28 oy O
“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan (musafir) dan kamu tidak
mendapatkan air, maka bertayammumlah dengan tanah yang suci...” QS.
Al-maidah: 6
(Nutug [Alquran dan Hadis] dengan Qiyas) uldl skdl .5
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2: y gl sl Bl Lo sely S5l G131, A3 O
“Perempuan yang melakukan perzinahan dan laki-laki yang melakukan
perzinahan, maka cambuklah mereka seratus kali...” QS. An-nur: 2
Ayat ini umum tidak membedakan antara hamba dan yang merdeka
kemudian dikhususkan dengan qiyasan ayat bahwa hamba yang
melakukan perzinahan hukumannya setengah hukuman pezina yang
merdeka
il e Shadl Jo b i oded dzole ool o el 5 O

25::Lill...

“Maka apabila mereka telah menjaga diri (berkahwin), kemudian mereka
melakukan perbuatan keji (berzina), maka hukuman bagi mereka adalah
separuh daripada hukuman terhadap perempuan-perempuan merdeka

yang bersuami...” QS. An-Nisa: 25

® = jawef adalah pengkhususan kata dengan kata yang lain dalam

satu kalimat

®  lais e.e¥ adalah pengkhususan kata dengan kata lain namun kata

itu terdapat dalam kalimat yang lain.

5. odly Jo! (Kata samar & kata penjelas)
33 0% 2 ) ) s L Lo

Mujmal ialah kata yang membutuhkan penjelasan seperti kata Quru’

dalam Alquran mempunyai makna yang samar antara haid atau suci

setelah haid
# ded e QNI Jo e it 215 5 )

Mubayin ialah kata yang mengeluarkan (menjelaskan) dua buah masalah

dari posisi yang samar kepada posisi yang jelas

&
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Contoh Mujmal dan Mubayin:

43 3500 350 15, 55 1,3,
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat...” QS. Al-Baqarah: 43

Kata 332l dan 3K})| diatas masih mujmal (samar) bagaimana cara
mengerjakan shalat dan zakat dan tata caranya, kemudian ada penjelas
() ) yang menjelaskannya seperti terdapat dalam hadis-hadis

Rasulullah Saw. tentang tata cara shalat dan zakat.

6. Jaslly ,alll\ (Kata ashli & kata ta’wil)
A e bl lassl el Jelle gn allil)
“Zahir ialah kata yang mencakup dua arti, akan tetapi salah satu katanya
lebih umum digunakan dari yang lain.” Seperti kata ..¥\ (singa)
umumnya digunakan kepada hewan pemangsa, dan terkadang kata ..¥!
digunakan istilah untuk orang yang pemberani.
Atau dalam arti lain zahir disebut juga:
aime bl 3 Jomed) pa alldl
“Zahir ialah kata yang lebih umum digunakan dari dua makna kata.”
Seperti kata .Y menggunakan arti hewan pemangsa.
&5z & Jonnadl 52 Jo3l)
“Muawil ialah kata yang lebih jarang digunakan dari dua makna kata.”
Seperti kata .Y menggunakan arti pria tangguh (kebalikan kata zahir).

7. Jw¥\ (Perilaku)
Iyl ol Yoo g JlsY)
“Jasy! (Perilaku) ialah perilaku pemilik Syari’at (Nabi Muhammad Saw)
Jasy)

4-/@-\>
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felldly il e Je Gelllly &l 4y o
/\

gfj\g oY oA Je polasy

T B R T 20Y

Perilaku Rasulullah Saw. Terkadang menjadi hukum islam. Dan
hukumnya itu terkadang khusus hanya untuk Rasul seperti menikahi
lebih dari 4 perempuan. Atau hukumnya umum kepada manusia seperti
Shalat.

Dan terkadang perilaku Rasulullah Saw. tidak termasuk sebagai
hukum, namun hanya kebiasaan manusiawi saja seperti makan, minum
dan sebagainya.

Adapun hukum menjalakan perilaku Rasulullah Saw yang termasuk
dalam hukum ada dua pendapat. Pertama Wajib dan kedua Sunnah.
Sedangkan melakukan perilaku Rasulullah Saw diluar hukum, maka
melaksanakannya Mubah.

oy ede 80 o 031 a1
“Igrar (persetujuan) ialah sesuatu yang telah disetujui Nabi Muhammad

”»

Saw.
I

dadl e 130 Jal) e 130
daiS oS o s oS
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Igrar Rasulullah Saw terhadap ucapan orang lain digolongkan seperti
ucapan Rasulullah. Begitu juga persetujuan Rasulullah Saw terhadap
perilaku orang lain dihadapannya sama seperti perilaku Rasulullah Saw.
seperti Khalid bin walid memakan Kadal dan Rasulullah
menyaksikannya.

Adapun perilaku orang lain yang bukan dihadapan Rasulullah Saw,
akan  tetapi beliau mengetahuinya lantas meng-igrarkannya
(menyetujuinya) baik dengan cara diam atau berkomentar maka

hukumnya sama seperti igrar dihadapannya.

8. G....\l\ P 't...ld\ (Menghapus)

oV dery o pail) Dbl ol K3 ) e JU) Clladt b6l AN & e
as sy - b o8
“Nasakh (menghapus) secara bahasa adalah menghilangkan,
sedangkan dalam istilah yaitu perintah yang menunjukkan mengangkat
hukum yang telah tetap terhadap hukum yang terdahulu dengan kategori
sekiranya kalau tidak ada hukum yang menghapus maka hukum
terdahulu masih tetap berlaku dengan syarat harus berjarak (dalil yang
dihapus lebih dahulu ada dari pada yang menghapus).”

1. Yang dihapus itu terkadang Tulisan saja namun hukumnya masih
tetap berlaku seperti teks tentang hukuman orang (yang sudah

menikah) melakukan perzinahan.

o) Lagn s Ly 1 dsnlly o2l
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“Orang (yang sudah menikah) baik laki-laki atau perempuan harus di
rajam”

2. Yang dihapus itu terkadang Hukum saja namun tulisannya masih
tetap, seperti hukum iddah (masa penantian) seorang perempuan
untuk menikah karena suaminya meninggal

240 50 Job) Vel 2155Y Goy belyil 05,00 Koo 2 ol
“Dan orang yang (hampir) meninggal dunia di kalangan kamu,
sedangkan mereka meninggalkan isteri-isteri; hendaklah mewasiatkan

untuk isteri-isteri mereka bahawa diberikan nafkah setahun lamanya

dan tidak dikeluarkan (disuruh pindah)...” QS. Al-bagarah: 240

Di nasakhkan dengan ayat:
234 5,3l ) sy gi) da)l eudl e
“Dan orang yang meninggal dunia di kalangan kamu dengan
meninggalkan isteri-isteri, maka mereka (isteri-isteri) ber’iddah

(menahan diri) empat bulan sepuluh hari...” QS. Al-baqarah: 234

3. Yang dihapus terkadang hukum dan tulisannya sekaligus seperti
hukum anak susuan. Pada mulanya ayat menjelaskan bahwa seorang
bayi jika menyusu sebanyak sepuluh kali maka akan menjadi anak
susuah. Namun setelah itu dihapuskan dengan hukum dan teks yang
menyatakan bahwa seorang bayi menjadi anak susuan jika menyusu
sebanyak lima kali saja.

kiU\ ru\

el O o oSl &) b Tl Bl e S, s —

&
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1. Contoh pertama:
240 52l Sy 1 el (871 55Y oy el )00y oo 2 ol
“Dan orang yang (hampir) meninggal dunia di kalangan kamu,
sedangkan mereka meninggalkan isteri-isteri; hendaklah mewasiatkan
untuk isteri-isteri mereka bahawa diberikan nafkah setahun lamanya dan
tidak dikeluarkan (disuruh pindah)...” QS. Al-baqarah: 240
Di nasakhkan dengan ayat:
234 5l ) sy i) da)l gudl i
“Dan orang yang meninggal dunia di kalangan kamu dengan
meninggalkan isteri-isteri, maka mereka (isteri-isteri) ber’iddah (menahan
diri) empat bulan sepuluh hari...” QS. Al-baqarah: 234
2. Contoh kedua:
das ol gy ol Bl oo Kae oS
“Dulu aku melarangmu untuk menjiarahi kuburan, sekarang ziarahilah.”
HR. Imam Muslim
3. Contoh ketiga:
385 <l 5 ) s il Ly 2 e o ey e ) o 1 s
dn oy (sl st St g (1 oy s S5 e
“Sesungguhnya Rasulullah Saw shalat menghadap Baitul Magqdis
kemudian turun ayat “Sesungguhnya kami telah melihat wajahmu yang
menghadap ke langit, maka kami sungguh akan memalingkan kiblat
kearah yang engkau ridhai, maka palingkanlah wajahmu mengarah
masjidil haram.” (QS. Al-Baqarah: 198).” HR. Imam Muslim
4. Contoh keempat:
Je e Ooupdl gl A ol Ts Bp o) S5 83l S 5 KB oS
180 .5 2l . Gal)
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“Diwajibkan kepadamu jika seseorang menemui ajalnya  untuk

meninggalkan wasiat kepada dua orang tua, sanak saudara dengan baik,

sangat dianjurkan kepada orang yang bertaqwa.” QS. Al-Baqarah: 180
Dinasakhkan dengan hadis:

722 e S Sl S8 Sl Koy Yy ki o (53 K et AU )
“Sesungguhnya Allah telah memberikan tiap sesuatu itu haknya, maka
tidak boleh memberikan wasiat kepada ahli warist.” HR. Imam Turmudzi

Sebagian umala berpendapat bahwa dalil Mutawatir (Alquran) tidak
boleh di nasakhkan dengan Uhad (Hadis), namun pendapat yang lebih
kuat itu dibolehkan.

2\l (Bertentangan)
sely 2 o g e g 151 5 2l
“Ta’arud (bertentangan) ialah adanya dua makna yang berbeda dalam
satu tempat.”

(bentuk kata yang bertentangan)

2okl ey
Aoy oo by g el Pl e obel olle

1. Dua teks yang Umum:
Jika terdapat dua teks umum yang bertentangan maknanya maka untuk
menyeleseaikan permasalahan itu dilakukan dengan cara:

Pertama: menggabungkan dua makna tersebut seperti dua hadist:

Sgdde ol B agay il .35@,:;'3\ S
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“Seburuk-buruk  saksi ialah orang yang menyaksikan sebelum ia
menelitinya”
sl o) B aets il el s
“Sebaik-baik saksi ialah orang yang menyaksikan sebelum ia menelitinya”
Hadis pertama menerangkan saksi yang belum meneliti permasalahan
yang disaksiinya. Sedangkan hadis kedua adalah orang yang menyaksikan
kebenaran agama Islam walaupun mereka belum melihat Rasulullah Saw
secara jelas.
Kedua: Tarjih (meneliti mana yang lebih kuat)
Jika menggabungkan dua makna tidak bisa maka diteliti mana dalil yang
lebih kuat seperti:
3 Ll Sl Sl b )
“Atau hambamu (budak)...” QS. An-Nisa: 3
23 el s o lgned o),
“ dan bahwa kamu mengumpulkan (menikahi) dua yang bersaudari...”
QS. An-Nisa: 23
Dua ayat ini secara teks bertentangan, dan tidak bisa digabungkan maka
dilakukan cara tarjih (melihat mana yang dalil yang lebih kuat) sebagian
ulama memilih hukum yang pertama karena melihat dasar hukum bahwa
menikah itu halal, dan sebagian memilih hukum ayat kedua karena
ihtiath (Llz>)) atau hati-hati.
Ketiga: Nasakh melalui sejarah
Jika diketahui ayat yang terdahulu turun maka dilakukan nasakh (?J\)
seperti:
240 52l S 1 lelie (8 55Y oy ol )00y Koo 2 ol
Di nasakhkan dengan ayat:
234 5l ey el Aol gl e
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2. Dua teks yang khusus:

Cara penyelesaiaannya sama seperti dua teks umum
Pertama: menggabungkan dua makna tersebut seperti hadist:

ol ol ey Juby Loy Ly ale il Jo
“Bahwa Rasulullah Saw. berwudhu dan membasuh dua kakinya.” HR.
Imam Bukhari & Muslim

el ol gy amis Jo sll) 3y, Lo &)

“Bahwa Rasulullah Saw berwudhu dan memercikkan air ke kakinya.”
HR. Imam Nasai

Hadis pertama menjelaskan cara berwudhu orang yang berhadas
sedangkan hadis kedua menjelaskan cara wudhu orang yang masih
mempunyai wudhu (memperbaharui wudhu).

Kedua: Tarjih (meneliti mana yang lebih kuat)
seperti:

3915 gl olgy Y 3 b J e (2wl e S s e e (\““J ale & Lo &l
“Bahwa Rasulullah Saw pernah ditanya apa yang dibolehkan kepada
suami terhadap istrinya yang sedang haid, maka rasul menjawab, semua
tubuh yang diatas pinggang”. HR. Abu Daud
Dengan hadis:

sl sl KN ot K lgmo ] gy JB
“Rasul bersabda: lakukan sesukamu kecuali bersetubuh”

Dua hadis ini secara teks bertentangan, dan tidak bisa digabungkan
maka dilakukan cara tarjih (melihat mana yang dalil yang lebih kuat)
sebagian ulama memilih hukum yang pertama karena ihtiath (1bl:>) atau
hati-hati, dan sebagian memilih hukum hadis kedua (yang dilarang hanya
setubuh) karena melihat dasar hukum bahwa pada dasarnya wanita yang

dinikahi itu halal.
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Ketiga: Nasakh melalui sejarah
seperti:
s ol 1558 5l 815 o8 S oS
“Dulu aku melarangmu untuk menjiarahi kuburan, sekarang ziarahilah.”
HR. Imam Muslim
3. Dua teks; Umum dan Khusus
Cara penyelesaiannya ialah kata Umum dikhususkan dengan kata khusus
seperti:
el ol cau le
“Pertanian yang diari hujan zakatnya 10 persen” mengkususkan hadis
umum
Boo yoss) dand (590
Tidak ada zakat dibawah lima aushuq
Jadi zakat itu tidak ada dibawah lima aushuq kecuali zakat pertanian
yang diairi hujan yaitu 10 persen
4. Dua teks dalam satu sisi umum dan sisi yang lain khusus
Cara penyelesaiaannya ialah potongan teks yang umum dikhususkan
dengan teks khusus yang lain dan sebaliknya
Seperti:
3915 plolgy . uamnY 4l el (L) é 13|
“Jika air mencapai dua kullah, maka tidak akan mengandung najis.” HR.
Abu Daud
oyey derle [l olyy Aigly anaby agy o o W s e ead acon Y
“Air itu tidak akan bernajis kecuali setelah berubah bau, rasa dan

warnanya.” HR. Ibn Majah dan yang lain.
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Hadis pertama khusus dalam masalah air karena menjelaskan air jika
mencapai dua kullah namun umum dalam masalah najis karena tidak
menjelaskan bentuk najisnya.

Sementara hadis kedua khusus dalam masalah najis karena
menjelaskan dengan detail ciri-ciri najisnya namun umum dalam masalah
air karena tidak menjelaskan ukuran airnya.

Maka keumumam najis dalam hadis pertama dikhususkan dengan
najis dalam hadis kedua, begitu juga keumuman air dalam hadis kedua
dikhususkan dengan air yang terdapat dalam hadis pertama.

Jika tidak bisa mengkhususkan masing-masing teks maka dilakukan
tarjih terhadap teks yang tidak bisa dikhususkan saja seperti:

)l ol gkl ans Juy e
“siapa yang mengganti agamanya (murtad) maka bunuhlah ia.” HR.
Imam Bukhari
oot ol oludll U8 g sy e A Jo
“Bahwa Rasulullah Saw. melarang membunuh wanita.” HR. Imam
Bukhari dan Muslim

Hadis pertama setiap orang baik laki-laki atau perempuan (umum)
boleh dibunuh dengan alasan murtad (khusus)

Hadis kedua melarang membunuh tampa alasan baik yang murtad,
karena membunuh atau yang lain (umum) wanita (khusus)

Dua hadis ini bertentangan dalam masalah wanita yang murtad.
Pendapat yang paling rajih (kuat) boleh dibunuh.

9. t\?Y\ (consensus/kesepakatan ulama)
&ald §> do sadl ol clle slsl g t\;—Y\
“Ijma  (consensus/kesepakatan ulama) ialah kesepakatan ulama

dimasanya terhadap sebuah hukum (islam) yang baru”

&
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Adapun dalil ijma yaitu:
Sl ol gy AN e gl 155 sy e bl Lo ) Sy S5
“Rasulullah Saw bersabda: Ummatku tidak akan sepakat dalam masalah
kesesatan.” HR. Imam Turmudzi
Kesepakatan ulama dalam suatu masa menjadi Aujjah sampai akhir

zaman dan tidak ada kaitan dengan punahnya generasi masa itu.

Gad

S ) iy el U D
Kesepakatan ulama bisa tercapai melalui:
1. ucapan, bahwa semua ulama mengatakan sependapat terhadap
sebuah hukum.
2. perbuatan bahwa semua ulama melakukan sebuah perkerjaan (boleh
dalam hukum) dan tidak ada yang menentangnya.
sebagian mengatakan dan sebagian melakukan.
sebagian mengatakan dan melakukan sementara sebagian lagi diam
(tidak berkomentar) dan tidak melakukan. Ijmak ini disebut jimak
sukuty
pendapat seorang sahabat Rasulullah Saw. tidak bisa menjadi Aujjah
terhadap yang lain menurut Qau/ Jadid (pendapat Imam Syafi’i ketika di
Iraq), dan menjadi Aujjah menurut Qaul Qadim (pendapat Imam Syafi’i
sesudah di Mesir) berlandaskan hadis
Foiepl 28 oo ool 5l
“Sahabatku itu bagaikan bintang, siapapun diantara mereka kamu ikuti,

niscaya kamu akan mendapat pertunjuk.”



Aill) J gl 8 ol
PELAJARAN DASAR USHUL FIQIH

10. ,lsY\ (informasi)
CIy adl dsw Lo ga )

“Informasi ialah sesuatu yang mengandung benar atau salah.”

Fira
m

ot padll o) eS8 S LA 258 3 s S

Hukum khabar (informasi):
1. Benar atau salah seperti informasi tentang berdirinya si Zaid
2. Benar seprti apa yang telah diinformasikan di dalam Alquran
3. Salah seperti informasi bahwa dua bentuk yang berlawanan
menyatu.
) oL
4/\
AR Y1 e
oo o IS e 3l @ fele 4y 0 Heddeys A1 e Yoo
— .
Jese -
o3bel uzy o a3l Juaslle
S SR
Pembagian Khabar:
1. Khabar Uhad yaitu Khabar yang keakuratannya tidak sampai

mutawatir

&
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a. Musnad yaitu Khabar yang sanadnya bersambung sampai keperawi
i. Hadist Muan’an (sanad hadis dari perawi ke perawi yang lain
dengan lafaz ¢ ,-s sampai ke perawi terakhir)
b. Mursal yaitu khabar yang sanadnya tidak bersambung (ada yang
terputus)
i. Mursal Shabat hukumnya masih bisa dijadikan hujjah karena
mereka semua Adil
ii. Mursal selain shahabat hukumnya tidak bisa dijadikan hujjah
kecuali mursal Said bin Musayyab (seorang tabi’in)

2. Mutawatir yaitu khabar yang diriwayatkan jamaah (sekelompok orang
banyak) yang tidak mungkin terjadi kebohongan (karena banyaknya)
dengan dasar langsung melihat atau mendengarkan (informasi
tersebut)

Cara penyampaian Hadis:

1.Seorang Syeikh (guru) membacakan hadis dan yang lain mendengarkan

maka sang perawi (yang mendengarkan) boleh meriwayatkan hadis
tersebut dengan lafaz o atau § yo-)

2.Jika sang perawi membacakan hadis kepada Seyikh (gurunya) maka dia

meriwayatkan hadis dengan lafaz } y& tidak boleh dengan . karena
gurunya tidak menyampaikannya degan lisan walaupun sebagian ulama
membolehkan dengan -

3.jika seorang seikh memberikan ijazah sanad (silsilah hadis) tampa

riwayat maka hadis tersebut diriwayatkan dengan lafaz  jl>) atau 3 j&!
3yl.
° )&
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1. Qias ()

KU1 Lokt ST J 13 50
Qiyas (Analogi) ialah mengembalikan (masalah) cabang kepada
(masalah) dasar dengan i//at yang menggabungkan keduanya dalam satu

hukum.

ol

-

S sl 74 Y

Soll Ay 3l
“Illat ialah yang menyesuaikan kepada hukum”

Al gl gn KL

“Hukum (ashal) ialah yang disesuaikan kepada illat”

ad pld P wld de plé
Lot 1258T ks ol oy 231 g ) Sl o S0 Y5 S0 e il il 56 P VPIE I JKi g

Pembagian Qiyas ada 3 (tiga)

1. Qiyas illat (analogi sebab) yaitu: qiyas yang di dasari sebab yang
mewajibkan hukum. Seperti Allah mengharamkan menghardik orang
tua, maka dikiyaskan dengan haram memukul orang tua, karena
sebab pengharaman menghardik itu sama dengan memukul yaitu
menyakiti orang tua.

2. Qiyas dalalah (analogi dalail) yaitu: sebab yang menunjukkan sebuah
hukum bukan yang menetapkan hukum seperti qiyas wajibnya zakat

harta orang dewasa dengan wajibnya zakat harta anak-anak.

&
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3. Qiyas syibih (analogi penyamaan) yaitu: fara’ (cabang hukum yang
digiyaskan) berada dalam dua ashal (dasar hukum penggiyasan)
maka fara’ tersebut di golongkan hukumnya dengan ashal yang
paling banyak kesamaan dengannya. Seperti seorang hamba yang
merusak barang orang lain.

a. Apakah hukum barang yang dirusaknya tersebut harus diganti
karena diqiyaskan dengan orang yang merdeka

b. Atau digiyaskan dengan barang atau hewan, karena dia persis
seperti barang atau hewan yang sewaktu-waktu bisa diperjual
belikan tuannya.

Syarat @EJ\ (fara’/hukum yang akan digiyaskan):

1.Harus sama dengan ¥ (ashal)

Syarat oY (ashal/hukum tempat penggiyasan)

1. Ashal harus memepunyai dalil yang shahih

Syarat 4| (sebab persamaan hukum)

1.1llat itu harus bersifat tetap dan tidak relatif

Syarat 5!»\ (hukum yang diqiyaskan)

1.Harus sama dengan Illat baik itsbat taupun nafi

12. ki, &\ (Halal dan Haram)
A. Hukum segala sesuatu setelah diutusnya Rasul

O Pendapat pertama:
o Gl 3 g § o sl o L Js by Jladl o deadl an St (3 oY)
bl ey LoVl i bl e U
‘Dasar hukum sesuatu setelah diutusnya Rasul adalah haram, kecuali ada

dalil yang menunjukkannya boleh, jika tidak ditemukan dalam syari’at
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dalil yang memblehkannya maka tetap berpegang pada hukum aslinya
yaitu Haram.”

O Pendapat Kedua:
“Dasar sesuatu itu setelah diutusnya Rasul adalah Halal”

O Pendapat ketiga:
oy JH e Jost Bl 1 ol gly el e Jut L) 1 ool ol bl

|

“Jika sesuatu itu menimbulkan kemudharatan maka digolongkan meg;;i
haram, namun jika memberikan manfaat digolongkan kepada haram.

Dan inilah pendapat yang shahih.”

B. Hukum segala sesuatu sebelum diutusnya Rasul
) o) el i ol e 1S
“Satupun tidak ada hukum yang berkaitan dengannya, karena belum
adanya Rasul yang menyampaikanny (hukum tersebut).” Dengan
landasan firman Allah
15 ) W1 Y sy Caad o e LS Loy 2 dls 6
“Dan Kami tidak akan mengazab (kaum) sehingga kami mengutus

seorang Rasul.” QS. Al-isra’: 15

13. dsY\ cwy (susunan dalil)
Menentukan dalil sebuah hukum harus mempunyai aturan dan tata cara
sebagai berikut:
AV sy
G de M 1
S Je L;a.:a.L\ e 3 Laall) pia .

&
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Sl sl ol sl o2
s e sl Py .2
ol e sladl P2y .b
ij’\ de A4 lal Py i
il ol Jo dall puld oy i
1. Mendahulukan dalil yang jelas dari dari pada dalil yang samar
a. Mendahulukan dalil lafaz yang bermakna hakikat dari pada makna
majaz
2. Mendahulukan dalil mujab li-ilmi dari pada mujab zhanny
a. Mendahulukan dalil yang mutawatir dari pada dalil uhad
b. Mendahulukan dalil Alquran dan Hadis dari pada Qiyas
i. Mendahulukan Qiyas Jaly (Jelas) dari pada giyas khafi (samar)
ii. Mendahulukan giyas Illat dari pada qiyas syibih.

14. sl s;&l\ (mufti dan yang meminta fatwa)
S b3 (syarat seorang mufti/mujtahid)
1. Mengetahui permasalahan figih baik fiqih dasar maupun yang
cabang, qaidah fiqih, perbedaan pendapat dan msing-masing
mazhabnya.
2. Menguasai ilmu-ilmu ijtihad serta mengetahui apa saja yang
dibutuhkan dalam menentukan sebuah hukum, seperti:
[Imu Nahu

b. Bahasa Arab

c. Rijal hadist dan perawinya agar mampu mengambil riwayat yang
magbul dan meninggalkan yang majruh.

d. Tafsir ayat al-ahkam

e. Hadis ahkam

f.  Kaedah usuluddin dan ushul figih
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Sl b & (syarat orang yang meminta fatwa)
1. Mustafti (peminta fatwa) adalah orang yang taqlid, maka

seorang mujtahid tidak boleh meminta fatwa.

Al Bl g Jaden aJadl
“Taqlid ialah menerima pendapat orang tampa dalil.”

Dengan defenisi ini, maka menerima ucapan Nabi Muhammad saw itu

disebut taqlid .

Sebagian orang mendefenisikan taqlid sebagai berikut:

4B ol e ¥ aly S I Jgd g e
“Taqlid ialah menerima pendapat orang lain tampa mengetahui dari
mana asalah pendapatnya itu”
Jika kita mengatakan bahwa Rasulullah saw itu mengucapkan dengan
kiyas, maka bisa dikatakan menerima ucapan Rasulullah saw itu taqlid,
karena kemungkinana ucapan itu berdasarkan ijtihad, namun jika kita
mengatakan bahwa Rasul itu tidak berijtihad akan tetapi mengucapkan
wahyu yang turun dari Allah swt, maka menerima ucapannya tidak
disebut taqlid.
15. s (ljtthad)

Ak b e B o sl

“Ijtihad adalah mengorbankan kemampuan untuk mencapai tujuan”

‘/\u

(sl Jye¥1 3 sl £ o G ey
s oy bl a2 ol b



Aill) J gl 8 ol
PELAJARAN DASAR USHUL FIQIH

A Lty s ey ol ds DLl s sy ade Al oo AUl Jyesy S8
b lasls £ 131y o)) s ol K& S el 131 s gl Laidy sl o 0oy
"
“Rasulullah saw bersabda: setiap orang yang berijtihad kemudian benar
maka dia memperoleh dua pahala, dan setiap orang yang berijtihad
kemudian ia tersalah, maka dia memperoleh satu pahala. HR. Bukhari
dan Muslim. Dalam riwayat Imam Bukhari: “Jika seorang hakim
berijtihad kemudian menghukumkannya, jika benar maka dia

memperoleh dua pahala, dan jika menghukumnya ternyata salah, maka

dia memperoleh satu pahala.”



